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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis daya dukung limbah pertanian sebagai sumber pakan
ternak ruminansia di Bantaeng. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
bersumber dari instansi terkait berupa data statistk, pengumpulan data dilakukan dengan melakukan survei
untuk memperoleh data skunder.Metode analisis yang digunakan adalah analisis karakteristik wilayah dan
ternak ruminansia meliputi jumlah populasi dan satuan ternak dan indeks kosentrasi ternak,serta analisis
potensi dan daya dukung limbah pertanian sebagai sumber pakan meliputi potensi limbah tanaman
pangan, indeks kosentrasi pakan limbah tanaman pangan serta daya dukung limbah pertanian.
Hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah populasi ternak ruminansia di Bantaeng adalah 39.728,12
ST dengan distribusi untuk ternak sapi 20.177,43 ST (50,79%) kerbau 17.450,10 ST (43,92%) dan
kambing 2.100,59 ST (5,29%). Estimasi produksi liombah pertanian adalah 46,762,44 ton BK, dengan
produksi limbah pertanian terbesar adalah jerami jagung sebanyak 5,.386,75 ton BK(69,12%) kemudian
jerami padi sebanyak 2,061,75 ton BK (26,45%), dan selebihnya adalah jerami kacang tanah (2,23%)
jerami kedelai (1,37%), pucuk ubi kayu (0,63%) dan jerami ubi jalar (0,21%).
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